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ABSTRACT 

 

Limitations in learning media can hinder the optimization of the learning process, 

resulting in students not fully understanding concepts, particularly IPAS material. 

This study aims to test the effectiveness of interactive e-books in improving students' 

understanding of IPAS material, specifically related to the water cycle. A pre-

experimental design with groups in a pretest-posttest format was used in this study. 

The study involved 30 fifth-grade students (18 boys and 12 girls) from a public 

elementary school in one of the sub-districts in Pamulihan. The measurement tool 

used was a written test to assess understanding of IPAS material on the water cycle. 

Data analysis involved a normality test, as the results were normal, followed by a t-

test and an N-Gain test. The results of the paired t-test showed a significant 

difference between the pretest and posttest results (Sig. <0.05). The degree of 

improvement in understanding, calculated using N-Gain, was in the high category, 

indicating that this medium can effectively enhance students' understanding of the 

concept. Based on these results, the interactive electronic book on the water cycle 

is effective for teaching the IPAS water cycle in elementary schools. 

 

Keywords: interactive e-book, water cycle material, concept understanding 

 

ABSTRAK 

 

Keterbatasan dalam media pembelajaran dapat menghambat optimalisasi proses 

belajar, sehingga siswa tidak memahami konsep dengan baik, terutama materi 

IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas buku elektronik (e-book) 

interaktif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS, khususnya 

terkait siklus air. Desain penelitian pra-eksperimen one group pretest-posttest 

design yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas 

V (18 laki-laki dan 12 perempuan) dari sekolah dasar negeri di salah satu 

kecamatan di Pamulihan. Alat ukur yang digunakan adalah tes tertulis untuk 

mengukur pemahaman materi IPAS tentang siklus air. Analisis data melibatkan uji 

normalitas karena hasilnya normal, diikuti dengan uji t dan uji N-Gain. Hasil uji t 

berpasangan menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan 

posttest (Sig. <0,05). Derajat peningkatan pemahaman, yang dihitung dengan N-

Gain, berada dalam kategori tinggi, menunjukkan bahwa media ini dapat secara 

efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep tersebut. Berdasarkan 
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hasil ini, e-book interaktif tentang siklus air efektif untuk mengajarkan siklus air IPAS 

di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: e-book interaktif, materi siklus air, pemahaman konsep 

 

A. Pendahuluan 

Dalam proses pembelajaran 

media media memiliki peran penting 

didalamnya. Mereka berfungsi 

sebagai alat untuk menyampaikan 

materi pembelajaran secara 

sederhana dan mendukung tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan 

agar tercapai. Di kelas untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara 

optimal, penggunaan media 

pembelajaran sangat penting untuk 

mendorong interaksi antara guru dan 

siswa. Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran salah satunya media 

pembelajaran, karena dapat 

mempengaruhi minat, motivasi serta 

perhatian siswa secara langsung 

maupun tidak langsung selama 

pembelajaran (Cahyadi, 2019). Guru 

dapat menggunakan media 

pembelajaran untuk mengubah 

konten yang tidak konkret menjadi 

konsep konkret, karena siswa menjadi 

mudah dalam memahami materi 

(Nurrita, 2018). Media pembelajaran 

yang tepat sangat penting untuk 

proses pembelajaran yang efektif, 

salah satunya dalam materi IPAS. 

Guru sering mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan konsep abstrak 

dalam pelajaran IPAS, yang dapat 

menyebabkan siswa kesulitan 

memahami materi tersebut. Dengan 

adanya kesulitan tersebut, menurut 

Maladisma dkk. (2024) media 

pembelajaran interaktif dapat 

menyajikan konsep abstrak secara 

konkret melalui pendekatan yang lebih 

jelas dan visual. Jean Piaget (dalam 

Marinda, 2020) mencatat 

perkembangan operasional konkret 

terjadi pada usi anak sekolah dasar.. 

E-book menjadi media yang 

efektif dalam pembelajaran, bertujuan 

untuk membantu siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka dan 

beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi yang terus berubah. Dengan 

adanya keberadaan e-book, guru 

menyediakan materi dalam format 

yang lebih bervariatif dan lebih mudah 

dipahami siswa, komponen-

komponen tersebut mencakup materi 

bacaan yang disajikan dengan bahasa 

yang mudah dipahami, ilustrasi visual 
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untuk memperjelas konsep, animasi 

atau video pendek sebagai media 

bantu visual, kuis interaktif untuk 

mengukur pemahaman, serta tautan 

navigasi yang memudahkan siswa 

menjelajahi isi e-book secara mandiri 

dan terarah. Seluruh elemen ini 

disusun secara sistematis agar dapat 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

selama proses pembelajaran 

(Hanikah dkk., 2022). Sejalan dengan 

Ervhy dkk., (2021), yang 

mengembangkan e-book interaktif 

mengenai interaksi manusia dengan 

lingkungan di sekolah dasar, 

ditemukan bahwa e-book interaktif 

memiliki pengaruh signifikan dalam 

membantu siswa memahami materi 

pembelajaran.  

Materi siklus air dipilih  karena 

merupakan materi yang nyata, tetapi 

juga cukup kompleks. Proses-proses 

dalam siklus air, seperti evaporasi, 

transpirasi, kondensasi, presipitasi, 

dan infiltrasi, berlangsung secara 

berurutan dan saling terkait. Bagi 

siswa yang baru memperkenalkan diri 

pada konsep sains, pemahaman 

menyeluruh tentang proses ini 

mungkin memerlukan waktu dan 

usaha. Namun, dengan pendekatan 

yang tepat, penggunaan media yang 

sesuai, dan penjelasan yang mudah 

dipahami, pengajaran materi siklus air 

dapat dilakukan dengan efektif untuk 

siswa di sekolah dasar. Oleh karena 

itu, kompleksitas dari materi ini bisa 

diatasi melalui media pembelajaran e-

book interaktif yang dapat membantu 

guru, dengan penerapan media ini 

sebagai media pembelajaran yang 

dapat menjelaskan konsep abstrak 

materi IPAS dan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

siklus air. 

 

B. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Isi dari penelitian ini bersifat 

kuantitatif. Dengan metode penelitian 

adalah pra-eksperimen One Group 

Pretest-Posttest Design. Desain ini 

mengevaluasi efek suatu perlakuan 

tertentu pada sekelompok siswa 

dengan membandingkan hasil pre-

posttest setelah perlakuan 

dilaksanakan. 

 

Gambar 1 Desain Penelitian one-
group pretest posttest design 

Keterangan: 

O1= pretest sebelum perlakuan  

O2= posttest setelah perlakuan  

X= perlakuan 

2. Lokasi Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di 

sebuah sekolah dasar di kecamatan 

Pamulihan, kabupaten Sumedang, 

Jawa Barat, Indonesia. 

3. Populasi dan Sampel 

 Peserta penelitian ini adalah 

siswa kelas V di sebuah sekolah dasar 

di Kecamatan Pamulihan tahun ajaran 

2024/2025. Sampel terdiri dari 30 

orang siswa, termasuk 18 laki-laki dan 

12 perempuan. 

4. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam 

tiga tahap. Pertama, siswa mengikuti 

tes awal (pretest)  di awal pelajaran 

untuk menentukan pemahaman 

mereka tentang siklus air. Pada tahap 

kedua, siswa diajarkan menggunakan 

e-book interaktif yang berisi materi 

tentang siklus air. Pada tahap ketiga, 

siswa mengikuti tes akhir (posttest) 

untuk mengukur pemahamn mereka 

tentang konsep-konsep tersebut 

setelah menggunakan e-book 

interaktif. Hasil tes posttest kemudian 

dianalisis dan dibandingkan dengan 

hasil tes pretest untuk menentukan 

efektivitas media. 

5. Instrumen Penelitian 

Digunakan instrumen penelitian 

berupa tes uraian berisikan 13 

pertanyaan tentang siklus air untuk 

mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi. 

6. Teknik Pengumpulan dan 

Analisis Data 

Terkumpulnya data mealui tes 

tertulis dengan pertanyaan uraian. 

Analisis data meliputi uji N-Gain, uji 

normalitas, dan uji-t. 

 

Uji Normalitas 

Uji ini menentukan suatu 

kumpulan data terdistribusi secara 

normal atau terdistribusi tidak normal 

(Supardi, 2014). Jika data memenuhi 

asumsi distribusi normal, digunakan 

uji parametrik yaitu uji paired sample t-

test. Begitupun jika data tidak 

memenuhi asumsi normalitas, 

digunakan uji nonparametrik untuk 

analisis statistik Ada dua metode 

untuk menentukan normalitas: untuk 

ukuran sampel kurang dari 50 

digunakan uji Shapiro-Wilk dan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk ukuran 

sampel besar lebih dari 50. Dalam 

penelitian ini, untuk mengukur 

pemahaman siswa pada pre-posttest 

yang dilakukan sebelum dan setelah 

menggunakan e-book interaktif 

digunakan uji normalitas. Karena data 

yang dianalisis relatif kecil (kurang 

dari 50), uji Shapiro-Wilk digunakan. 

Uji dilakukan menggunakan perangkat 
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lunak komputer yang mendukung IBM 

SPSS Statistics Versi 20. 

Secara spesifik, tingkat 

signifikansi harus ditetapkan sebesar 

0,05 atau 5%. Sujarweni (2015) 

menyatakan bahwa pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

 

 

1) Nilai Sig. (shapiro-wilk) > 0,05 tidak 

terdapat perbedaan karakteristik 

data dengan populasi (data 

terdistribusi normal). 

2) Nilai Sig. (shapiro-wilk) < 0.05 

terdapat perbedaan karakteristik 

data dengan populasi (data tidak 

terdistribusi normal). 

Uji-t 

Uji perbedaan rata-rata, yang 

juga dikenal sebagai uji-t, berfungsi 

untuk menganalisis perubahan hasil 

belajar siswa sebelum dan setelah 

memperoleh perlakuan. Uji-t 

berpasangan digunakan untuk 

menentukan peran e-book interaktif 

terhadap pemahaman siswa tentang 

siklus air. Penelitian ini menggunakan 

teknik analisis uji-t berpasangan 

karena data terdiri dari hasil pre-

posttest dari populasi tunggal: 

peningkatan pemahaman konseptual 

siswa kelas V. Peningkatan 

pemahaman konseptual siswa dapat 

diamati berdasarkan nilai rata-rata 

antara pre-posttest yang berbeda. 

Kriteria pengujian hipotesis tercantum 

berikut ini. 

1) Nilai sig. (2-tailed) <0.05, ada 

perbedaan dalam hasil tes 

pemahaman konseptual siswa 

sebelum dan setelah 

menggunakan media 

pembelajaran e-book interaktif. 

2) Nilai sig. (2-tailed) > 0,05, tidak ada 

perbedaan dalam hasil tes 

pemahaman konseptual siswa 

sebelum dan setelah 

menggunakan media 

pembelajaran e-book interaktif. 

Uji N-Gain 

N-Gain menyediakan informasi 

berharga yang menggambarkan 

bagaimana program pembelajaran 

berkontribusi terhadap pemahaman 

konseptual siswa (Sukarelawan dkk., 

2024). Uji N-Gain membandingkan 

hasil pre-posttest untuk menentukan 

sejauh mana siswa memahami 

konsep-konsep tersebut. Perhitungan 

nilai N-Gain ditunjukkan di bawah ini 

menurut (Ramdhani dkk., 2020) 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Untuk menentukan interpretasi 

peningkatan skor N-Gain, sebagai 

berikut. 
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Tabel 1 Kriteria Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain  Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi 
peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

Sumber: Sukarelawan dkk, (2024) 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil 

Dari hasil pelaksanaan tes 

siswa, sejauh mana media 

pembelajaran berkontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep harus 

dievaluasi. Hasil pretest dan posttest 

dapat digunakan untuk menentukan 

sejauh mana siswa memahami materi 

siklus air setelah menggunakan e-

book interaktif. Analisis data dilakukan 

untuk menilai sejauh mana e-book 

interaktif memberikan pengaruh 

terhadap pemahaman siswa kelas V 

mengenai materi siklus air dalam 

pembelajaran IPAS, serta untuk 

mengukur tingkat efektivitas media 

tersebut dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

30 siswa kelas V di sekolah dasar 

negeri di kecamatan Pamulihan. 

Efektivitas penelitian dievaluasi 

menggunakan pra-eksperimen 

dengan one-group pretest-posttest 

design.Peneliti kemudian 

mengumpulkan, memeriksa, dan 

menganalisis semua hasil awal dan 

akhir. 

 

 

 

Tabel 2 Hasil Pretest dan Posttest 

Statistik 
Deskriptif 

Pretest Posttest 

N 30 30 

Minimal 29 68 

Maksimal 50 85 

Mean 37.73 75.13 

Standar 
Deviation 

5.265 4.400 

 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa 

sampel 30 orang siswa kelas V, 

menunjukkan nilai minimal 29, nilai 

maksimal 50, nilai mean 37.73, 

dengan std. deviation 5.265 untuk 

perolehan pretest. Dan nilai minimal 

68, nilai maksimal 85, nilai mean 

75.13, dan std, deviation 4.400 untuk 

perolehan posttest. 

Uji N-Gain 

Uji N-Gain menunjukkan bahwa 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi 

IPAS telah meningkat sebelum dan 

setelah menggunakan e-book 

interaktif ke dalam proses belajar 

mereka. 
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Tabel 3 Klasifikasi Gain 

Ternormalisasi 

Nilai N-Gain  Interprestasi 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi 
peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

Rata-rata Gain= 0.8157 

 

Berdasarkan hasil uji skor N-

Gain yang tercamtum di tabel 2 

disimpulkan mean N-Gain skor 

sebesar 0,8157 yang tergolong tinggi. 

Dengan demikian, penggunaan E-

Book Interaktif Materi Siklus Air dalam 

proses pembelajaran IPAS efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa kelas V SD. 

Uji Normalitas 

Pengujian dilakukan untuk 

menentukan apakah suatu kumpulan 

data terdistribusi secara normal atau 

terdistribusi tidak normal (Supardi, 

2014). Jika data memenuhi asumsi 

distribusi normal, digunakan uji 

parametrik (uji paired sample t-test). 

Dalam penelitian ini, uji normalitas 

untuk mengukur pemahaman siswa 

pada tes awal dan akhir dengan 

sebelum dan sesudah menggunakan 

e-book interaktif. Karena data yang 

dianalisis relatif kecil (kurang dari 50), 

uji Shapiro-Wilk digunakan. 

Secara spesifik, tingkat 

signifikansi harus ditetapkan sebesar 

0,05 atau 5%. Sujarweni (2015) 

menyatakan bahwa pengambilan 

keputusanya adalah: 

3) Nilai Sig. (shapiro-wilk) > 0,05 tidak 

terdapat perbedaan karakteristik 

data dengan populasi (data 

terdistribusi normal). 

4) Nilai Sig. (shapiro-wilk) < 0.05 

terdapat perbedaan karakteristik 

data dengan populasi (data tidak 

terdistribusi normal). 

Tabel 4 hasil uji Normalitas 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest .979 30 .785 

Posttest .967 30 .467 

 

Hasil uji normalitas, yang 

ditampilkan dalam Tabel 4, 

dibandingkan dengan tingkat 

signifikansi. Nilai pre-test sebesar 

0,785 > 0,05 menunjukkan bahwa 

data terdistribusi terdistribusi normal. 

Demikian pula, nilai 0,467 > 0,05 pada 

post-test menunjukkan bahwa data 

terdistribusi terdistribusi normal. 

Disimpulkan bahwa data terdistribusi 

secara normal Karena tingkat 

signifikansi untuk data pretest dan 

posttest keduanya lebih besar dari 

0,05, dapat disimpulkan bahwa data 

terdistribusi secara normal. 

Uji-t 
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Uji perbedaan rata-rata, yang 

juga dikenal sebagai uji-t, digunakan 

untuk membandingkan hasil pre-

posttest. Uji-t berpasangan digunakan 

untuk menentukan peran e-book 

interaktif terhadap pemahaman siswa 

tentang materi IPAS mengenai siklus 

air. Rata-rata yang terjadi antara 

pretest dan posttest dapat digunakan 

untuk menentukan seberapa baik 

siswa memahami suatu konsep. 

Kdapat dilihat kriteria pengujian 

hipotesis. 

1) Nilai sig. (2-tailed) <0.05, terdapat 

perbedaan dalam hasil tes 

pemahaman konseptual siswa 

sebelum dan setelah 

menggunakan media 

pembelajaran e-book interaktif. 

2) Nilai sig. (2-tailed) > 0,05, tidak ada 

perbedaan dalam hasil tes 

pemahaman konseptual siswa 

sebelum dan setelah 

menggunakan media 

pembelajaran e-book interaktif. 

Tabel 5 Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 Sig. (2-tailed) 

Pretest - Posttest .000 

 

Hasil pengujian menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

dalam pemahaman siswa tentang 

siklus air sebelum dan sesudah 

penerapan e-book interaktif dalam 

proses KBM IPAS, dengan nilai 

peluang sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. 

Maka terdapat perbedaan anatatra 

nilai tes awal dan akhir. 

Pembahasan 

Pembahasan ini berfokus pada 

temuan penelitian mengenai 

pemahaman siswa tentang siklus air 

setelah menggunakan e-book 

interaktif dalam KBM IPAS. Penelitian 

ini kuantitatif menggunakan metode 

pra-eksperimen dengan desain one 

group pretest posttest design. 

Dari penelitian yang dilakukan 

dalam tiga sesi ini dapat dilihat rata-

rata skor pretest siswa pada materi 

siklus air adalah 37,73, dan rata-rata 

skor posttest adalah 75,13. Setelah 

intervensi, skor rata-rata posttest 

meningkat dibandingkan dengan skor 

rata-rata pretest. Dari uji N-Gain 

dengan tujuan melihat kenaikan 

pemahaman siswa terhadap 

pembelajaran IPAS terkait siklus air 

secara signifikan sebelum dan 

sesudah siswa mendapatkan 

pendampingan dengan menggunakan 

e-book interaktif dalam proses 

pembelajaran materi IPAS terkait 

siklus air. Uji N-Gain menggunakan 

rumus perhitungan N-Gain Score 

(Ramdhani dkk., 2020), yang 
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diperoleh dengan nilai rata-rata 

0,8157 dengan kategori tinggi. 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

distribusi yang normal pada tingkat 

sig. > 0,05. Setelah diketahui 

kenormalan data, lalu dilakukan uji-t 

sampel berpasangan untuk 

mengetahui selidih nilai rata-rata 

siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan e-book interaktif 

selama proses pembelajaran. Uji-t 

sampel berpasangan mengasumsikan 

bahwa jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, 

maka terdapat peningkatan yang 

terhadap pemahaman siswa dalam 

materi siklus air IPAS setelah 

menggunakan e-book interaktif. 

Berdasarkan pengujian uji-t sampel 

berpasangan (paired samples t-test) 

pada penelitian ini, pada taraf sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka 

terdapat perbedaan pemahaman 

siswa terhadap materi IPAS siklus air 

sebelum dan sesudah penerapan e-

book interaktif. pengujian 

menunjukkan adanya perbedaan rata-

rata antara hasil tes awal dan akhir. 

Rata-rata tes akhir lebih tinggi, yaitu 

75,13, daripada rata-rata tes awal, 

yaitu 37,73. Hal ini menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan.  

Hasilnya menunjukkan bahwa e-

book interaktif efektif dalam menaikan 

pemahaman konsep siswa dan 

memiliki relevansi dengan temuan 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Yuliyanto dkk., 2022). Hal ini 

dikarenakan e-book merupakan salah 

satu jenis media yang tepat dan 

sesuai untuk menjawab tantangan 

dunia pendidikan karena dapat 

digunakan untuk menyajikan konten 

pembelajaran yang interaktif, 

menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif dan menarik, serta 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

berdampak pada pemahaman siswa 

khususnya pada materi IPAS siklus 

air. Hasil penelitian e-book interaktif 

dapat menaikan pemahaman konsep 

siswa terhadap pembelajaran IPAS di 

SD materi siklus air. Hal ini 

dikarenakan e-book interaktif disusun 

dengan cara yang peka terhadap 

kebutuhan dan karakteristik siswa 

kelas V di Sekolah Dasar. E-book 

interaktif meliputi berbagai materi 

pendidikan yang menarik dan mampu 

meningkatkan proses pembelajaran 

IPAS, seperti video, audio, permainan 

edukatif, dan materi tekstual yang 

mencakup seluruh materi yang 

dicakup dalam pembelajaran.  

 

D. Kesimpulan 
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Analisis data menunjukkan 

bahwa penggunaan pembelajaran 

IPAS dengan e-book interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

siswa kelas V di salah satu sekolah 

dasar di kecamatan Pamulihan. Hasil 

ini didukung oleh pengujian uji-t yang 

merujuk adanya perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara nilai tes awal 

dan tes akhir. Peningkatan tersebut 

berdasarkan hasil uji N-gain termasuk 

dalam kategori tinggi. Kesimpulannya, 

penggunaan e-book interaktif tentang 

siklus air dalam pembelajaran IPAS 

efektif dan berdampak positif terhadap 

pemahaman konsep siswa. 

Dalam proses pembelajaran 

IPAS, guru dapat memanfaatkan e-

book interaktif sebagai alat bantu 

untuk menyampaikan informasi atau 

materi tentang siklus air. E-book 

interaktif juga dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan dan mudah 

digunakan, khususnya untuk 

pembelajaran IPAS materi siklus air. 

Menurut peneliti, e-book 

interaktif dapat dikembangkan lebih 

lanjut atau dapat digunakan untuk 

menyediakan materi pendidikan yang 

lebih menarik dan dinamis. Peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan 

E-Book dengan materi pembelajaran 

yang lebih beragam dan sejalan 

dengan kemajuan teknologi. Dalam 

penelitian ini, konten video 

pembelajaran dalam e-book interaktif 

berasal dari sumber eksternal, dan 

konten pendidikan disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kemajuan 

teknologi untuk menyediakan media 

e-book yang lebih efektif dan interaktif. 
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